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ABSTRACT 

Storytelling  has become a significant approach in Indonesian language learning, focusing on developing 

students' speaking skills. In this context, research and literature analysis show that storytelling  is not just a 

tool for delivering stories but also an effective means of training students to communicate effectively. The 

various benefits of using storytelling  methods in the context of Indonesian language learning. These findings 

indicate that storytelling  methods can improve students' speaking abilities in various ways, including 

improving vocabulary, grammar, pronunciation, increasing emotional engagement, dynamic interaction 

between teachers and students, developing critical and creative thinking, and boosting students' confidence. 

Therefore, implementing storytelling  methods in Indonesian language learning is an important and beneficial 

step in developing students' speaking skills comprehensively. This underscores the importance of innovative 

approaches and student-oriented experiences in improving language learning outcomes. Thus, further 

research and practice in using storytelling  methods in the context of Indonesian language learning are 

expected to make a meaningful contribution to enhancing the quality of language education in Indonesia. 
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ABSTRAK 

Metode storytelling  telah menjadi pendekatan yang signifikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia, dengan 

fokus pada pengembangan kemampuan berbicara siswa. Dalam konteks ini, penelitian dan analisis literatur 

memperlihatkan bahwa storytelling  tidak hanya sekadar alat untuk menyampaikan cerita, tetapi juga sebagai 

sarana yang efektif dalam melatih siswa untuk berkomunikasi secara efektif. Manfaat penggunaan metode 

storytelling  dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa 

metode storytelling  mampu meningkatkan kemampuan berbicara siswa dengan cara yang beragam, termasuk 

peningkatan kosa kata, tata bahasa, pengucapan yang lebih baik, keterlibatan emosional yang lebih besar, 

interaksi yang dinamis antara guru dan siswa, pengembangan berpikir kritis dan kreatif, serta peningkatan rasa 

percaya diri siswa. Dengan demikian, implementasi metode storytelling  dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

merupakan langkah yang penting dan bermanfaat bagi pengembangan kemampuan berbicara siswa secara 

menyeluruh. Hal ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan yang inovatif dan berorientasi pada pengalaman 

siswa dalam meningkatkan hasil pembelajaran bahasa. Oleh karena itu, penelitian dan praktik lanjutan dalam 

penggunaan metode storytelling  dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang berarti dalam peningkatan kualitas pendidikan bahasa di Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

 Pembelajaran bahasa Indonesia 

memiliki peran penting dalam pengembangan 

kemampuan berkomunikasi siswa. Faktor lain 

yang mempengaruhi kemampuan komunikasi 

siswa adalah motivasi, minat, bakat, 

lingkungan, dan pengetahuan berbahasa 

siswa. Pendidik harus mampu mendorong, 

mendukung dan memberikan tanggapan 

positif kepada siswa, sehingga siswa merasa 

percaya diri, nyaman dan bersemangat ketika 

berkomunikasi dalam bahasa yang 

dipelajarinya (Ahmad & Oktaviani, 2019). 

Kemampuan berbicara merupakan salah satu 

aspek keterampilan berbahasa yang penting 

bagi siswa untuk dapat berkomunikasi secara 

efektif dalam berbagai situasi. Salah satu 

metode yang mulai banyak diterapkan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia adalah 

metode bercerita(Mustika & Aulia, 2023). 

Kemampuan berbicara merupakan salah satu 

aspek keterampilan berbahasa yang penting 

bagi siswa untuk dapat berkomunikasi secara 

efektif dalam berbagai situasi. Salah satu 

metode yang mulai banyak diterapkan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia adalah 

metode bercerita (Saleh, 2018). 

 Metode bercerita dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap kemampuan 

berbicara siswa. Mereka menekankan bahwa 

bercerita bukan hanya tentang bercerita tetapi 

juga tentang melibatkan siswa dalam proses 

kreatif dan kritis yang mendorong partisipasi 

aktif mereka dalam pembelajaran. Adapun 

juga mencatat bahwa bercerita membantu 

siswa mengembangkan kosa kata, tata bahasa, 

dan pengucapan yang lebih baik (Chrisanto et 

al., 2021). Memang benar bahwa 

menggunakan bercerita sebagai metode 

pengajaran memiliki banyak manfaat, 

terutama bila digunakan untuk pendidikan 

dasar. Dia menjelaskan bahwa melalui 

bercerita, siswa dapat memahami subjek 

dengan lebih mudah karena cerita seringkali 

lebih mudah dipahami daripada esai yang 

disajikan dengan cara tradisional. Damayanti 

juga menekankan bahwa guru yang baik dapat 

membantu siswa mengatasi beban emosional 

mereka, yang akan meningkatkan motivasi 

dan minat mereka dalam belajar (Damayanti 

& Harun, 2023).   Hal ini menunjukkan bahwa 

teknik berpikir kritis dapat diterapkan untuk 

mengatasi berbagai tantangan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. Ini 

menunjukkan bahwa memiliki pendidikan 

yang baik memungkinkan interaksi yang lebih 

menyenangkan terjadi antara siswa dan guru 

serta antara siswa itu sendiri. Ini memberi 

siswa kesempatan untuk belajar dari satu 

sama lain dan mengembangkan keterampilan 

kerja tim dalam lingkungan yang lebih santai 

dan tidak mengintimidasi (Astaty 

Tumanggor, 2024). Siswa yang mengikuti 

kegiatan bercerita menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan menulis argumentatif 

Hal ini disebabkan karena bercerita menuntut 

siswa untuk memahami, menganalisis dan 

menafsirkan cerita serta menyampaikannya 

dengan cara yang menarik dan logis (Sri 

Handayani et al., 2023). 

 (Nurjayati, 2023) juga melemahkan 

penggunaan metode naratif dalam pengajaran 

bahasa Indonesia. Seperti yang dikatakan, 

membaca dengan suara keras dapat menjadi 

cara yang efektif untuk membantu siswa 

mengembangkan keterampilan menulis 

mereka, terutama di bidang ekspresi wajah, 

nada suara, dan bahasa tubuh. Selain itu, 

pendidikan memberi siswa kesempatan untuk 

berlatih berbicara di depan umum, yang 

merupakan keterampilan penting dalam 

kehidupan sehari-hari dan pengembangan 



Muhammad Azman1, Afakhrul Masub Bakhtiar2: Analisis Penggunaan Metode Storytelling Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Terhadap Kemampuan Berbicara Siswa 

 
 

286 

 

p-ISSN : 2355-1720 

e-ISSN`: 2407-4926 

 

karir. Bercerita dapat meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dalam berbicara, siswa 

memperoleh keberanian untuk 

mengekspresikan ide dan pendapat mereka 

secara lebih terbuka. Hal ini berdampak 

positif tidak hanya pada kemampuan 

berbicara siswa tetapi juga pada 

kemampuannya berinteraksi sosial (Brada et 

al., 2023). Adapun menurut penelitian yang 

dilakukan oleh (Kartadireja et al., 2024) Jelas 

bahwa orang yang melek huruf memiliki 

dampak positif pada pembelajaran bahasa 

secara umum. Mereka percaya bahwa 

membaca dapat meningkatkan pemahaman 

bahasa, mempertajam keterampilan menulis 

siswa, dan membantu mereka dalam 

mengembangkan struktur matematika yang 

lebih kompleks. Mereka juga menegaskan 

bahwa mendongeng dapat berfungsi sebagai 

sarana yang efektif untuk menanamkan nilai-

nilai moral dan agama melalui cerita yang 

dibuat dengan baik. 

 Berdasarkan berbagai penelitian yang 

dilakukan, tampaknya metode bercerita dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia mempunyai 

potensi besar dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. Penggunaan 

metode ini tidak hanya membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berbahasanya 

tetapi juga memberikan pengalaman belajar 

yang lebih menyenangkan dan bermakna. 

Oleh karena itu, penerapan metode bercerita 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia perlu 

terus didorong dan dikembangkan untuk 

mencapai hasil yang lebih optimal dalam 

pengajaran bahasa. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan oleh peneliti 

yaitu metode penelitian kualitatif jenis studi 

literatur yang bertujuan menggambarkan hasil 

temuan peneliti atas beberapa artikel yang 

ditemukan (Hayati, 2022). Menurut 

(Melfianora, 2019) menjelaskan metode 

penelitian kualitatif dengan desain deskripsi 

analisis itu dapat dilakukan dengan cara 

intensif, melakukan analisis refleksi terhadap 

berbagai dokumen yang ditemukan, dan 

membuat laporan penelitian secara mendetail. 

Studi literatur ini dilakukan atas dasar bahwa 

pengetahuan akan berkembang seiring 

perubahan dan kemajuan zaman. Adapun 

tujuan dari kajian literatur adalah untuk 

kepentingan proyek penelitian sendiri 

(Salmaa, 2023). Dalam hal ini, menulis artikel 

sastra dimaksudkan untuk memperjelas 

pemahaman penulis tentang topik yang 

sedang diteliti, membantu penulis dalam 

mengklarifikasi masalah penelitian, dan 

membantu penulis dalam merumuskan teori, 

metodologi, dan temuan penelitian yang 

cocok untuk pekerjaan lebih lanjut. Referensi 

dan sumber data, atau objek ilmiah, yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah artikel 

akademik yang diterbitkan dalam jurnal 

nasional dari tahun 2018 hingga 2024. 

Melalui pendataan artikel Publish or perish, 

mendeley, dan juga sinta kemdikbud. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

 Berdasarkan analisis literatur dari banyak 

proyek penelitian yang telah selesai, dapat 

disimpulkan bahwa metode storytelling  

memiliki dampak yang signifikan dan positif 

terhadap kemampuan siswa dalam 

berkolaborasi dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. Berikut ini adalah hasil penelitian 

yang dilaporkan: 

1)  (Megayanti & Anwar, 2024) dengan 

judul “Efektivitas Penggunaan 

Metode Story Telling terhadap 

Maharah Al-Kalam Siswa Kelas X 

MAN Sidoarjo”. Berdasarkan hasil 
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analisis dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa metode bercerita 

dapat meningkatkan maharam al-

kalam siswa kelas X MAN Sidoarjo. 

Peningkatan keterampilan berbicara 

siswa dapat dipengaruhi oleh 

keaktifan siswa dan guru selama 

proses pembelajaran. Penerapan 

metode pembelajaran melalui 

storytelling  memberikan dampak 

positif, yaitu menjadikan suasana 

belajar bahasa Arab lebih 

menyenangkan sehingga 

meningkatkan keterampilan berbicara. 

2) (Chrisanto et al., 2021) “Peningkatan 

keterampilan berbicara melalui teknik 

story telling dan model pembelajaran 

time token pada mata pelajaran bahasa 

indonesia kelas III sdn sumbersekar 1 

malang”. Berdasarkan hasil analisis 

menunjukkan bahwa metode bercerita 

efektif meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa. Siswa menjadi lebih 

aktif dengan berpartisipasi, 

mengembangkan kosa kata, tata 

bahasa dan pengucapan. 

3) (Damayanti & Harun, 2023) 

“Pengaruh pola asuh ortu & digital 

story telling terhadap emotional 

intellligence & keterampilan 

berbicara”. Storytelling  tidak hanya 

membuat materi lebih mudah 

dipahami tetapi juga meningkatkan 

keterlibatan emosional siswa. Hal ini 

penting dalam meningkatkan minat 

dan motivasi siswa dalam belajar. 

4) (Astaty Tumanggor, 2024) 

“Penerapan Metode Story telling 

untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara Bahasa Inggris pada Siswa 

Kelas VIII”. Bercerita menciptakan 

interaksi yang lebih dinamis antara 

guru dengan siswa dan antar siswa. 

Hal ini membantu siswa belajar satu 

sama lain dalam suasana yang 

mendukung, mengurangi rasa takut 

dan kecemasan saat berbicara. 

 

Secara keseluruhan, hasil berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa metode 

Storytelling  dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia membawa banyak manfaat, antara 

lain keterampilan berbicara lebih baik, 

keterlibatan emosional lebih banyak, interaksi 

lebih dinamis, dan berkembangnya pemikiran 

kritis dan kreatif. Storytelling  juga membantu 

siswa menggunakan keterampilan berbicara 

dan berbicara di depan umum serta 

meningkatkan kepercayaan diri mereka. Oleh 

karena itu, penerapan metode Storytelling  

dalam pembelajaran bahasa Indonesia sangat 

dianjurkan untuk mendukung pengembangan 

kemampuan berbahasa siswa secara 

menyeluruh. Tekankan bahwa Storytelling  

membantu siswa menggunakan ekspresi 

wajah, intonasi suara, dan bahasa tubuh. 

Keterampilan ini penting untuk komunikasi 

verbal yang efektif (Oktanisfia & Susilo, 

2021). Bercerita juga memberi siswa 

kesempatan untuk berlatih berbicara di depan 

umum dalam lingkungan yang mendukung, 

membantu mereka mengembangkan 

keterampilan presentasi dan kepercayaan diri. 

Latihan ini berharga karena membantu siswa 

menjadi lebih percaya diri dan efektif ketika 

berkomunikasi dalam berbagai situasi. 

 Dari data tersebut storytelling  sebagai 

metode pembelajaran mempunyai dampak 

positif terhadap kemampuan berbicara siswa. 

Mereka menemukan bahwa siswa yang 

berpartisipasi dalam bercerita berpartisipasi 

lebih aktif di kelas. Storytelling  membantu 

siswa mengatur pemikiran mereka dan 

menyampaikan cerita dengan struktur yang 
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jelas, meningkatkan kosakata, tata bahasa, 

dan pengucapan(Murdiyati, 2020). Selain itu, 

bercerita juga memungkinkan siswa berlatih 

berbicara secara alami dan mengembangkan 

keterampilan berbicara lebih baik melalui 

interaksi yang alami dan menarik. Bercerita 

mempunyai banyak manfaat dalam 

pendidikan dasar. Bercerita membantu siswa 

memahami dan mengingat topik karena cerita 

lebih mudah diingat dibandingkan fakta yang 

disajikan dengan cara tradisional(Ismayanti et 

al., 2017). Selain itu, bercerita juga 

meningkatkan keterlibatan emosional siswa 

sehingga meningkatkan motivasi belajar 

(Damayanti & Harun, 2023). Damayanti 

mencatat bahwa bercerita dapat membuat 

pembelajaran lebih menarik dan relevan bagi 

siswa, sehingga membantu mereka terlibat 

dan berpartisipasi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. (Purnaningsih et al., 2023) 

menekankan pentingnya bercerita dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif siswa.  

 Dalam bercerita, siswa ditantang 

untuk memahami, menganalisis dan 

menafsirkan cerita serta 

mengkomunikasikannya dengan cara yang 

menarik dan logis. Proses ini mendorong 

siswa untuk menggunakan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dan mengembangkan 

cara-cara kreatif untuk menceritakan kisah 

mereka. bercerita menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih inklusif di mana semua 

siswa merasa didengarkan dan dihargai, yang 

penting untuk mengembangkan kepercayaan 

diri mereka dalam berbicara(Ratnasari et al., 

2023).  

 Dari berbagai penelitian ini, terlihat 

bahwa metode storytelling  memiliki banyak 

manfaat dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. Metode ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa, 

tetapi juga mendukung pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif, 

meningkatkan keterlibatan emosional dan 

motivasi belajar, serta membantu siswa dalam 

penggunaan ekspresi dan keterampilan 

berbicara di depan umum (Jusmawati et al., 

2024). Oleh karena itu, guru-guru bahasa 

Indonesia disarankan untuk mengintegrasikan 

metode storytelling  ke dalam kurikulum 

mereka. Selain itu, dukungan dari pihak 

sekolah, seperti penyediaan sumber daya 

yang memadai dan pelatihan bagi guru, sangat 

penting untuk mengoptimalkan penerapan 

metode ini.  Secara keseluruhan, 

pembahasan ini menegaskan bahwa metode 

storytelling  merupakan alat yang efektif 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Dengan mengintegrasikan storytelling  ke 

dalam pembelajaran, diharapkan siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berbicara dan 

keterampilan lain yang relevan secara lebih 

optimal. 

 

SIMPULAN 

 Dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode storytelling  dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kemampuan berbicara siswa. Melalui 

berbagai penelitian yang dipaparkan, terbukti 

bahwa metode ini mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa, mengembangkan kosa 

kata, tata bahasa dan pengucapan, serta 

memperkuat aspek emosional dan motivasi 

dalam pembelajaran mereka. Hasil ini 

menyoroti pentingnya penerapan metode 

inovatif dalam pengajaran bahasa yang fokus 

tidak hanya pada transfer pengetahuan tetapi 

juga pada pengembangan keterampilan 

komunikasi siswa secara keseluruhan. 

Dengan menggunakan storytelling  sebagai 

alat pembelajaran, guru bahasa Indonesia 
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dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih dinamis, mendukung, dan merangsang 

kreativitas siswa. Namun, meskipun hasil ini 

menunjukkan potensi besar penggunaan 

metode Storytelling, penelitian dan pengujian 

tambahan diperlukan untuk lebih memahami 

mekanisme dan efek jangka panjang dari 

metode ini dalam pengajaran bahasa 

kontekstual. 

 Selain itu, perlu juga memperhatikan 

faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi 

efektivitas penerapan metode Storytelling  di 

kelas seperti pelatihan guru, dukungan dari 

pengelola sekolah dan materi pembelajaran 

yang sesuai. Oleh karena itu, penelitian dan 

pengembangan yang berkelanjutan di bidang 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

untuk lebih meningkatkan kualitas pengajaran 

bahasa Indonesia serta pengembangan 

keterampilan berbicara siswa yang efektif dan 

berkelanjutan. 
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